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ABSTRAK 

 
Sebagai makhluq sosial maka manusia tidak bisa hidup sendiri atau 

membutuhkan orang lain oleh karenanya Islam mengajarkan manusia untuk 
berinteraksi atau berhubungan dengan sesama manusia. Untuk mencapai tujuan 
tersebut maka termaktub dalam salah satu point Rukun Islam yaitu Zakat. Zakat 
adalah Ibadah maliyah ijtima’iyah yang memiliki potensi sangat penting dan 
strategis serta sangat menentukan baik di lihat dari sisi ajaran Islam maupun dari 
sisi pembangunan untuk kesejahtraan umat. Pemanfaatan harta zakat sangat 
tergantung pada pengelolaanya, apabila pengelolaanya baik maka manfaatnya 
akan dirasakan oleh masyarakat. Sementara saat ini banyak zakat yang 
dilaksanakan masih bersifat insidentil, artinya bahwa pada masa sekarang masih 
ada pelaksanaan zakat tersebut tanpa adanya perencanaan dan pengarahan. 
Sesungguhnya pelaksanaan zakat yang seperti itu tanpa disadari akan melemahkan 
konsef zakat yang saat ini berada ditengah-tengah kemajuan ekonomi 
  Sehubungan dengan ini, maka zakat sebagai salah satu konsef ekonomi-
sosial Islam dapat berfungsi sebagai salah satu sumberdaya sosial-ekonomi bagi 
umat Muslim. Artinya pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat 
atau Lembaga Amil Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan tertentu yang 
berdasar pada hal-hal yang bersifat konsumtif, tetapi dapat pada unlimited 
oriented dengan dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi umat seperti dalam hal 
pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif 
kepada mereka yang memerlukan sebagai modal usaha 
  Namun demikian ada Masalah yang sangat signifikan dalam mekanisme 
pengembalian pinjaman apabila sudah jatuh tempo untuk mengembalikan 
pinjaman tersebut, jika pada waktu yang telah ditentukan ternyata mustahik belum 
mampu atau bahkan tidak bisa mengembalikan pinjaman tersebut. 
 Untuk memperoleh jawaban atas permasalahan, penyusun melakukan 
penelitian lapangan (Field Research) dengan metode pengumpulan data yang 
diperoleh dengan melakukan penelitian langsung pada BMT dan anggota yang 
menggunakan akad tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif guna memperoleh 
data selengkap mungkin dengan menggunakan pendekatan normatif. 

 Melihat pada mekanisme pelaksanaan zakat di Baitul Mal Bogor, bahwa 
pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor sudah sesuai dengan kaidah-kaidah 
zakat yang ada dalam hukum Islam 
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MOTTO 
 

 

 يسرا العسر مع إنّ

Sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan. 

 

 

 وسعها إلاّ نفسااالله  يكلف لا

Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ś es (dengan titik di atas)  ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H� ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ś ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D� de (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za’ Z� zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W W و

� Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah #"! دّة

 Ditulis ‘iddah $ّ ة

 

III.  Ta’ Marbūtah di akhir kata 

a. bila dimatikan ditulis h 

%&'( Ditulis h�ikmah 

%)*+ Ditulis Jizyah 

 

 (Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)  
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b. bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā ا1و0/.ء آ,ا#%

 

c. bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis zakāh al-fiŃr  ا230, زآ.ة
 

IV.  Vokal Pendek 

 Ditulis A ـــــ

 Ditulis I ـــــ

 Ditulis U ـــــ
 

V. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif  

 +.ه5/%
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ditulis 
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jāhiliyyah 

2. 
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789: 

ditulis 

ditulis 
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tansā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 
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4. 
Dammah + wāwu mati 

ض>,و  
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ditulis 
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furūd� 

 

VI.  Vokal Rangkap 

1. 
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;'9/= 
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bainakum 

2. 
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au 
qaul 
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VII.  Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأ@";

 Ditulis u’iddat أ$ ت

    BC0 ;:,'D Ditulis la’in syakartum 

 

VIII.  Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al 

 Ditulis al-Qur’ān اE0,أن

 Ditulis al-Qiyas اE0/.س

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya  

8&.ءا0  Ditulis as-Samā’ 

F&G0ا Ditulis asy-Syams 

 

IX.  Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

 Ditulis menurut penyusunannya 

ض ا30,وذوى  Ditulis Ŝawī al- furūd� 

Jا980% اه  Ditulis ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial maka manusia tidak bisa hidup sendiri atau 

membutuhkan orang lain oleh karenanya Islam mengajarkan manusia untuk 

berinteraksi atau berhubungan dengan sesama manusia yang sesungguhnya 

ada dua hubungan yang harus di pelihara oleh manusia yang di perintahkan 

oleh Islam yaitu Hubungan dengan Allah atau di sebut Habl min Allah dan 

hubungan dengan sesama manusia atau di sebut dengan habl min an-nas. 

Yang mana kedua hubungan ini harus di jaga dengan baik agar tercapai 

kebaikan di dunia dan akhirat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka termaktub dalam salah satu 

point Rukun Islam yaitu Zakat. Zakat adalah Ibadah maliyah ijtima’iyah yang 

memiliki potensi sangat penting dan strategis serta sangat menentukan baik di 

lihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan untuk kesejahtraan 

umat. Sebagai suatu ibadah pokok keberadaanya dianggap sebagai ma’lum 

min ad-din bi ‘ddarurah yaitu dapat diketahui secara otomatis dan bagian 

mutlak dari ke Islaman seseorang1 

Zakat disamping membina hubungan dengan Allah juga dapat 

menjebatani dan mempererat hubungan kasih sayang antara sesama manusia 

dan dapat mewujud kan makna Hadist Rasulullah yang bermakna bahwa 

                                                
1 Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 231 
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sesama muslim saudara yaitu dengan saling membantu dan menolong. Yang 

mampu menolong yang tidak mampu, yang kuat menolong yang lemah. Selain 

itu juga ada dua fungsi penting bagi kehidupan manusia, yaitu; 1. zakat 

merupakan perintah Allah sehingga mengerjakanya adalah Ibadah. 2. 

mempunyai peranan meningkatkan kesejahtraan umat.  

Oleh karenanya di Indonesia pemerintah mengeluarkan aturan dalam 

UU No.38 Tahun 1999 Tentang Pengelolan Zakat. Yang mana diantara tujuan 

dari perumusan ini adalah untuk meningkatkan amal ibadah umat Islam 

Indonesia dan juga untuk membantu perekonomian pemerintah dan mengatasi 

masalah kemiskinan. Hadirnya undang-undang tersebut memberi angin segar 

dalam pengelolaan zakat karena bagi para pengelola mempunyai landasan 

hukum yang positif sehingga memudahkan dalam memungut zakat dan 

mengelolanya agar lebih produktif. Undang-undang tersebut pun mengatur 

mengenai zakat yang saat itu belum ada pada zaman Raulullah. Saw seperti 

Zakat profesi.2 

Pensyariatan zakat dalam Islam menunjukan bahwa Islam 

memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan terutama nasib mereka yang 

lemah. Ada beberapa hikmah yang terdapat dalam ajaran Islam mengenai 

kewajiban zakat, yaitu; 

1. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari masalah 

perekonomian 

                                                
2 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 581; tahun 1999 tentang 

pelaksanaan Undang-undang No.38 tahun 1999 Pengelolaan Zakat, Bab.I, Ketentuan Umum 



 3 

2. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para gharimin, 

ibnu sabil, dan mustahiq lainya 

3. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam dan 

manusia pada umumnya 

4. Menghilangkan sifat kikir 

5. Membersihkan sifat dengki dan iri dari hati orang-orang miskin 

6. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin 

dalam suatu masyarakat 

7. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, terutama 

pada mereka yang mempunyai harta 

8. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan sosial3 

Negara-negara Islam moodern harus mengerahkan sumberdaya 

domestik mereka melalui zakat untuk membiayai berbagai program 

pembangunan dalam sektor pendidikan, kesehatan, tenaga kerja, dan 

kesejahtraan sosial. Karena itu setiap usaha harus dilakukan tidak hanya dalam 

pemungutan zakat oleh Negara, tetapi juga dalam menyelidiki pada lembaga 

itu sendiri. Sebagai permulaan mereka dapat membentuk perserikatan 

kesejahtraan zakat rakyat yang dikelola oleh para ahli hukum Islam terkenal 

dan ahli administrasi dengan integritas watak yang agung dibawah pengurusan 

menyeluruh dari negara-negara bersangkutan4 

                                                
3 K. N Sofyan Hasan Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf. Cet. Ke-1 (Surrabaya; Al-

Ikhlas, 1995), hlm. 26 
4 M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Islamic Economic Theory and 

Practice), alih bahasa M. Nastangin, (Yogyakarta; Perdana Bakti Prima Jasa, 1997), Hlm. 269 
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Pemanfaatan harta zakat sangat tergantung pada pengelolaanya, 

apabila pengelolaanya baik maka manfaatnya akan dirasakan oleh masyarakat. 

Sementara saat ini banyak zakat yang dilaksanakan masih bersifat insidentil, 

artinya bahwa pada masa sekarang masih ada pelaksanaan zakat tersebut tanpa 

adanya perencanaan dan pengarahan. Sesungguhnya pelaksanaan zakat yang 

seperti itu tanpa disadari akan melemahkan konsef zakat yang saat ini berada 

ditengah-tengah kemajuan ekonomi. 

Sehubungan dengan ini, maka zakat sebagai salah satu lembaga sosial 

Islam dapat berfungsi sebagai salah satu sumberdaya sosial-ekonomi bagi 

umat Muslim. Artinya pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Badan Amil 

Zakat atau Lembaga Amil Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan tertentu 

yang berdasar pada limited oriented, tetapi dapat pada unlimited oriented 

dengan dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi umat seperti dalam hal 

pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat 

produktif kepada mereka yang memerlukan sebagai modal usaha 

Khalifah Umar bin Khatab telah memberikan gambaran tentang model 

zakat yang mengarah kepada usaha yang produktif dengan menyerahkan zakat 

berupa tiga ekor unta sekaligus kepada seorang mustahik yang sudah rutin 

meminta zakatnya tetapi belum berubah nasibnya. Pada saat penyerahan tiga 

ekor unta tersebut, Khalifah mengharapkan agar mustahik tersebut tidak 

datang lagi sebagai mustahik melainkan sebagai muzaki. Harapan Khalifah 

ternyata menjadi kenyataan, dimana pada tahun berikutnya orang tersebut 
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datang kepada Khalifah bukan untuk menerima zakat melainkan menjadi 

muzaki (membayar zakat)5  

Baitul Mal Bogor yang diinspirasikan dari Baitul Mal (Rumah Harta) 

pada zaman Rasulullah SAW sebagai sebuah lembaga untuk membantu 

pengentasan kemiskinan dengan model pemberdayaan6. Baitul Mal adalah 

lembaga keuangan yang kegiatanya mengelola dana yang bersifat nirlaba 

(sosial). Sumber dana yang diperoleh dari zakat, infaq dan shadaqoh. Yang 

kemudian dana tersebut disalurkan kepada mustahik yang berhak atau untuk 

kebaikan7. Baitul Mal Bogor selain melaksanakan kegiatan dibidang keuangan 

juga melakukan kegiatan sosial yang riil yang sasaranya adalah pengusaha 

kecil dan lemah yang sangat rentan dalam menghadapi tantangan hidup yang 

semakin berat. Sistem keuangan Islam telah mengatur bagaimana cara 

menunaikan zakat dalam merealisasikan dan menyempurnakan harta yang 

kemudian didistribusikan kepada mustahik atau ashabul asnaf. 

Sehubungan dengan peran Baitul Mal Bogor sebagai penghimpun dana 

dan penyaluran dana zakat, maka lembaga ini diharapkan untuk selalu tanggap 

terhadap permasalahan sosial serta melaksanakan sistem keuangan Islam 

dalam menyalurkan dana secara benar dan menyelaraskan kegiatan sosial 

tersebut dengan syariat Islam terutama yang berkaitan dengan zakat. 

Optimalisasi peran lembaga sosial sangatlah besar artinya bagi kebangkitan 

                                                
5 Irfan Mahmud Ra’ana, Sistem Ekonomi Pemerintah Umar Ibn Khatab, alih bahasa 

Mansuruddin Djoely, (Jakarta ; Pustaka Firdaus, 1979), hlm 88  
6 Wawancara dengan KADIV PENDAYAGUNAAN Baitul Maal Bogor “H. Hadiyanto, 

SH, LLM” Tanggal 2 Mei 2010 
7 Hartanto Widodo, dkk, (Pedoman Akutansi Syariat) Panduan Praktis Opraasional 

Baitul Mal Wat Tanwil, (Bandung; Mizan, 1999), hlm, 81 
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ekonomi umat Islam yang sampai saat ini masih terpinggirkan, konsekwensi 

dari hal tersebut adalah hendaknya dijalankan secara terpadu dan konsisten 

Terkait dengan pentingnya model zakat produktif, maka salah satu 

konsep yang dilontarkan oleh Baitul Mal Bogor adalah yang disebut dengan 

program “Ikhtiar”. Pokok gagasan dari program ini adalah menolong golongan 

musthad’afin tidak dengan memberi “ikan” melainkan dengan memberi “kail”, 

karena kalau zakat yang diberikan hanya semata-mata untuk konsumsi, maka 

pertolongan itu hanya bersifat sementara. Tapi kalau diberikan untuk 

membantu yang bersangkutan untuk produksi atau usaha, maka pertolongan 

itu akan bisa membantu mustahik untuk keluar dari situasi kemiskinan itu 

sendiri8.  

Program ikhtiar adalah model zakat produkktif yang dicanangkan oleh 

Baitul Mal Bogor yang diberikan kepada mustahik dalam bentuk pinjaman 

modal usaha yang berupa pinjaman kebajikan (al-qard� al-h�asan) yang 

seterusnya dana zakat yang terhimpun dan dana yang dikembalikan oleh 

peminjam diatas, digulirkan pula kepada mustahik lain dan seterusnya secara 

bergiliran kepada seluruh mustahik sehingga para mustahik dapat mandiri 

dalam membangun kehidupan ekonomi 

al-qard� al-h�asan merupakan bentuk pemberian pinjaman harta kepada 

orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali. Dalam literatur fiqh salaf 

                                                
8 M. Dawam Raharjo, Islam dan Tranformasi Sosial, cet ke-1 (Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 1999), hlm.507  
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as-Shahih, al-qard� dikategorikan dalam aqd tatawwu’I atau akad saling 

membantu dan bukan transaksi komersial9.  

Sumber dana operasional al-qard� al-h�asan dalam hal ini berasal dari 

dana zakat, dalam konsep dan prinsip dasarnya merupakan fasilitas bagi 

mustahik yang berupa pinjaman kebajikan tanpa ada unsur riba dan komersial 

karena telah disebutkan termasuk dalam akad saling membantu dan menolong. 

Dana ini dipinjamkan untuk menutupi dan memenuhi kebutuhan mustahik 

baik yang bersifat konsumtif maupun produktif. Penggunaan modal dalam 

program Ikhtiar diprioritaskan bagi mustahik dari golongan fakir-miskin guna 

meningkatkan taraf hidup dan peningkatan kesejahtraan sosial ekonomi  

Seiring berjalannya waktu, dalam pelaksanaan program Ikhtiar Baitul 

Mal Bogor menghadapi berbagai permasalahan. Masalah yang sangat 

signifikan adalah tentang mekanisme pengembalian pinjaman apabila sudah 

jatuh tempo untuk mengembalikan pinjaman tersebut, jika pada waktu yang 

telah ditentukan ternyata mustahik belum mampu atau bahkan tidak bisa 

mengembalikan pinjaman tersebut. Pada dasarnya pinjaman tersebut ditagih 

dan diminta kembali oleh yang memberikan pinjaman yang dalam hal ini 

adalah pengelola zakat. Hal ini akan berbeda dengan proses penyelesaianya 

seandainya dilihat dari prinsip dasar dan disyari’atkanya zakat, mengingat 

sumber dana pinjaman (al-qard� al-h�asan) tersebut adalah dari zakat 

sedangkan zakat adalah milik dan hak bagi mustahik 

                                                
9 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dalam Wacana Ulama dan Cendekiawan 

(Jakarta; Tazkia Institute, 1999), hlm. 223  
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Keberadaan al-qard� al-h�asan adalah salah satu solusi untuk 

mengoptimalkan pendayagunaan dan pemanfaatan dana zakat terhadap usaha 

yang produktif, yang bertujuan untuk mensejahtrakan perekonomian fakir 

miskin guna mengurangi permasalah seputar kesenjangan ekonomi antara si 

kaya (muzaki) dan si miskin (mustahik) dan juga membina persaudaraan umat 

Islam.  

Karena tujuan utama zakat adalah salah satu ibadah yang mempunyai 

dimensi sosial-ekonomi, penawaran yang diberikan untuk mengatasi masalah 

kesenjangan sosial-ekonomi yang mana fungsi dari disyari’atkanya zakat 

adalah sebagai dana masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

sosial guna mengurangi kemiskinan10 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka penyusun mencoba 

mengkaji dan memahami mengenai pendayagunaan zakat, dengan 

memperhatikan masalah yang diuraikan diatas, maka menurut penyusun perlu 

untuk dilakukan penelitian terhadap pendayagunaan zakat yang pengusun beri 

judul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGELOLAAN 

DANA ZAKAT DI BAITUL MAL BOGOR. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pokok permasalahan yang 

ingin dituangkan dalam karya tulis berikut adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan dana zakat di Baitul Mal Bogor? 

                                                
10 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam ; Zakat dan Wakaf, (Jakarta; UI-Press, 

88), hlm, 62 
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2. Bagaiamana hak mustahik dalam pemanfaatan zakat sebagai al-qard� al-

h�asan dalam tinjauan hukum Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengenai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Memperoleh kejelasan tentang sistem pendayagunaan zakat di Baitul 

Mal Bogor 

b. Untuk mengetahui kesesuaian dan kejelasan pendayagunaan zakat 

pada Baitul Mal Bogor ditinjau dari hukum Islam 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan hasilnya dapat 

memberikan manfaat dalam; 

a. Memperkaya pemikiran bagi khazanah keilmuan Islam khususnnya  

b. Bermanfaat bagi lembaga pengelola zakat maupun bagi mahasiswa, 

praktisi hukum dan pihak-pihak yang membutuhkan 

 

D. Telaah Pustaka 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang merupakan ibadah kepada 

Allah dan sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan 

dalam wujud mengkhususkan sejumlah harta atau nilainya dari milik 

perorangan atau badan hukum untuk diberikan kepada yang berhak dengan 
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syarat-syarat tertentu, untuk mempersucikan dan mempertumbuhkan harta 

serta jiwa pribadi para wajib zakat, mengurangi penderitaan masyarakat, 

memelihara keamanan serta meningkatkan pembangunan. 

Tujuan luhur ini tidak akan terwujud apabila masyarakat muzakki tidak 

memiliki kesadaran untuk melaksanakan dan menjalankannya 

Pada zaman Rasulullah Saw dan para Khalifah, zakat merupakan suatu 

lembaga Negara. Sehingga menjadi kewajiban Negara untuk menghitung 

kewajiban zakat para warga Negara serta mengumpulkanya. Nabi dan para 

Khalifah membuntuk para badan pengumpul zakat dan masing-masing 

Gubernur pun melakukan hal yang sama di wilayahnya. Zakat yang sudah 

terkumpul dimasukan ke baitul mal dan penggunaan zakat itu ditentukan oleh 

pemerintah berdasarkan ketentuan-ketentuan Al-qur’an dan Hadist. 

Pembahasan zakat, mulai dari disya’riatkanya sampai sekarang. Telah 

banyak mengalami perkembangan, tuntutan perkembangan zaman membuat 

permasalahan zakat terus berkembang. Permasalan zakat yang sampai 

sekarang dirasa masih belum mencapai sasaran dan tujuan adalah 

permasalahan tentang bagaimana zakat mampu menjadikan mustahik mampu 

merubah nasibnya, atau lebih tepatnya permaslahan mekanisme 

pendayagunaan dan pemanfaatan harta zakat yang selama ini dirasa masih 

mencapai sasaran dan tujuan dari disyari’atkanya zakat. 

Untuk mendukung terselesaikanya penelitian ini, maka penyusun 

berusaha terlebih dahulu melaksanakan penelitian awal terhadap kajian 
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pustaka ataupun karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan topik 

permasalahan yang akan diteliti  

Secara umum masalah zakat telah banyak diteliti, baik secara literature 

maupun lapangan. Namun sepanjang penelusuran penyusun, bahwa kajian 

tentang tinjauan hukum Islam terhadap pendayagunaan zakat di Baitul Mal 

Bogor belum pernah ada dilakukan penelitian sebelumnya. Ada beberapa 

skripsi yang ditemui penyusun yang membahas tentang zakat, diantaranya; 

Himatul Jazuliyah pernah meneliti tentang Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pemungutan Infaq Pegawai Depag Klaten dan Pendayagunaanya. 

Dalam penelitianya membahas masalah kewajiban untuk membayar infaq dan 

sistem pemungutan dari para pegawai 

Assa Abdurridha Safriyanto pernah meneliti tentang Pendayagunaan 

Zakat Fitrah Untuk Masjid Dikecamatan Tenggaran Kabupaten Semarang. 

Dalam penelitianya, dibahas masalah persoalan faktor yang menyebabkan 

zakat fitrah diberikan kepada masjid padahal dalam Al-quran tidak disebutkan 

Selain itu, ada beberapa buku yang penulis temukan untuk dijadikan 

rujukan, seperti; M Dawam Raharjo dalam buku Islam dan Transformasi 

Sosial-Ekonomi (1999). Penulis buku ini pada bagian akhir bukunya 

membahas tentang zakat pengembangan swadaya masyarakat, manajemen 

zakat, pelaksanaan pengelolaan zakat dan pola pembinaan zakat dalam 

perspektif sosial-ekonomi11  

                                                
11 M. Dawam Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, hlm, 513 
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Muhammad Abdul Qadir Abu Faris Infaquz Zakat Fil Masalihil 

Ammah, buku ini membahas masalah zakat dan pengelolaanya agar lebih 

memasyarakatkan kemudian memberikan penjelasan mengenai kriteia 8 

golongan mustahik yang disertai dengan pendapat-pendapat Imam Mazhab 

Al Fiqh Al Islam Wa’Adilatuh karya Wahbah az-Zuaihayly dan telah 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul Zakat; Kajian 

Berbagai Mazhab, buku ini membahas masalah Syariat Islam yang didasarkan 

pada Al-Quran, Sunnah dan akal, tercakup pula pendapat para Mazhab 

mengenai zakat dan adanya istimbat hukum yang didasarkan pada empat 

Mazhab 

Di samping itu juga penyusun banyak menemukan kajian-kajian yang 

dilakukan oleh para cendekiawan muslim melalui pemikirannya, baik ini yang 

berhubungan dengan cara pengelolaan serta pendayagunaan harta zakat 

maupun cara pengembangan hasil pengumpulan zakat, yang selanjutnya juga 

penyusun gunakan sebagai bahan perbandingan, seperti Didin Hafiduddin 

tentang Zakat dalam Wacana Pemiikiran Modern, serta karyanya yang lain 

Panduan Zakat. 

Dari sekian banyak karya ilmiah yang telah disebutkan lebih banyak 

mendiskripsikan tentang zakat secara umum dan beberapa yang membahas 

tentang pendayagunaan zakat. Sehingga penulis menyimpulkan untuk dapat 

membahasa kembali mengenai pendayagunaan zakat khususnya melakukan 

penelitian mengenai pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor 
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E. Kerangka Teoritik 

Zakat merupakan bagian dari kesempurnaan keislaman seseorang yang 

bercorak sosial-ekonomi, dan zakat juga menjadi bagian dari rukun Islam. 

Begitu pentingnya kewajiban zakat dalam Islam sehingga Abu Bakar as-

Shidiq membuat kebijakan untuk memerangi orang-orang yang tidak 

membayar zakat12. Dengan zakat, seseorang barulah sah masuk kedalam 

barisan umat Islam dan diakui keIslamanya13 sebagaimana Firman Allah Swt  

�آ� ����ا��� �� ا
� �� �� ��ا وا����ا ا
��ة وأ��ا ��ن
  ١٤ا

Kebijakan ini menunjukan bahwa kewajiban zakat atas harta yang 

dimiliki seorang muslim secara mutlak tidak akan pernah berubah dalam 

kondisi apapun. 

Berapa besar peranan harta dalam kehidupan manusia dan tidak 

diragukan lagi bahwa dengan harta seseorang dapat memperoleh yang di 

inginkanya. Semakin banyak harta seseorang maka semakin mudah memenuhi 

kebutuhan hidupnya, oleh karenanya banyak orang yang berusaha keras 

mencari harta tanpa mengenal lelah hanya saja sedikit sekali yang menyedari 

bahwa harta itu adalah titipan dari Allah SWT. 

Ajaran Islam menempatkan harta sebagai amanah dari Allah SWT 

kepada manusia untuk di nikmati dan dimanfaatkan dalam kehidupan yang 

bersifat sementara ini. Pemiliknya yang absolut hanyalah Allah SWT. Sebagai 

amanah atau titipan maka harta tersebut harus digunakan sesuai dengan 
                                                

12 Muhammad Husain Haikal , Abu Bakr As-Siddiq, terj. Ali Audah (Jakarta: Litera Antar 
Nusa, 2001) hlm.87-97 

13 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, Alih bahasa; Salman Harun, cet ke-3 (Jakarta; Literal 
Antar Nus, 1993), hlm, 3 

14 At-Taubah, (9); 11 
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kehendak pemiliknya yaitu Allah SWT sebagaimana yang telah difirmankan 

dalam Al-quran, yang salah satu butir point penting penggunaan atas harta 

adalah perintah untuk berzakat. 

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi 1. Dimensi 

habl min Allah atau dengan kata lain hubungan vertikal dengan Allah SWT. 2. 

Dimensi habl min an-nass atau dengan kata lain hubungan horizontal dengan 

manusia itu sendiri. Ibadah zakat apabila ditunaikan dengan baik akan 

meningkatkan keimanan, membersihkan dan mensucikan jiwa dan 

mengembangkan serta memberkahkan harta yang dimiliki jika dikelola 

dengan baik dan amanah maka zakat mampu meningkatkan kesejahtraan 

umat. 

Zakat yang tidak dikelola secara kompeten maka hasilnya akan rancu 

dan menjadi tidak terkoordinir sehingga akan berimbas pada produktivitas 

harta zakat. Pemerintah merupakan salah satu perangkat yang dapat mengelola 

zakat dengan efektiv karena pemerintah mempunyai kompetensi atau keahlian. 

Rasulullah Saw bersabda: 

��� 
 15 اذا ا+*� ا(�! ا
� )'! اه%$ ���#"! ا

Tujuan utama diwajibkan zakat adalah memecahkan masalah 

kemiskinan, memeratakan pendapatan serta kesenjangan umat, untuk itu 

ajaran Islam mensy’ariatkan zakat sebagai Ibadah yang wajib bagi Muslimin 

dan Muslimat. Abu Daud r.a telah meriwayatkan dalam Kitab Sunnahnya 

                                                
15 Al-Bukhori, Shahih al-Bukhori”Kitab ar-Raqaq” , Bab Raf’u Al-Amanah (Beirut: Dar 

ar-Fikr, 1995), III:147, Hadist No. 6496, Hadist dari Ibnu Sinan dari Hilal bin Ali dari Yasir dari 
Abu Hurairoh 
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dengan sanad Hasan, bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi Saw seraya 

berkata; Berilah aku shadaqoh! Rasulullah Saw menjawab; Sesungguhnya 

Allah Swt tidak akan rela atas hukum dari Nabi dan yang lainya dalam 

masalah zakat. Allah langsung yang telah menetapkan hukumnya dengan 

membagikan kepada delapan golongan, maka jika kamu termasuk dari salah 

satu golongan itu maka akan Aku beri hak mu.16 

Ibnu Qayim Al Jauziyah r.a berkata;Tuhan yang maha suci dengan 

kuasanya telah menetapkan pembagian zakat kepada delapan golongan yang 

dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu; Pertama, yang mengambilnya karena 

kebutuhan, maka mereka mengambilnya brdasarkan kebutuhan yang 

mendesaknya. Mereka itu adalah fakir miskin. Kedua; kelompok yang 

mengambilnya berdasarkan kemanfaatanya, mereka adalah para petugas zakat 

(amil), Muallaf, Gharimin (orang yang berhutang), Fisabilillah. Jika orang 

yang mengambil zakat itu bukan orang yang membutuhkan dan tidak memberi 

manfaat kepada orang Islam, maka ia tidak mempunyai bagian dalam zakat 

Adapun menurtu Jumhur Ulama (Hanafi, Maliki dan Hambali), zakat 

hanya boleh dibagi pada satu kelompok saja, bahkan Mazhab Hanafi dan 

Maliki memperbolehkan pembayaran zakat kepada satu orang saja diantara 

delapan kelompok yang ada. Menurut Mazhab Maliki memberi zakat kepada 

orang yang sangat membutuhkan dibanding kelompok yang lain merupakan 

sunat pemberian. Pembagian zakat kepada delapan golongan yang ada, lebih 

                                                
16 Muhammad Abbdul Qadir Abu Faris, Kajian Kritis Pendayagunaan Zakat, hlm, IV 
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disukai karena tindakan itu sama sekali tidak mengandung perbedaan pendapat 

dan lebih meyakinkan tanpa ada cacat17. 

Hukum Islam ada yang bersifat absolut (qat’iah), ada juga yang 

bersandar pada konsensus Ulama (ijma’), dan ada pula yang tidak bersandar 

pada teks yang bersifat absolute (qat’iah) dan konsensus Ulama (ijma). Ulama 

fiqh sepakat mengenai hukum yang bersifat absolute (qat’iah), yaitu bahwa 

dalam ibadah tidak dapat ditambah atau dikurangi, melainkan diterima apa 

adanya dan berlaku sepanjang zaman dan dalam hal ini tidak ada ijtihad18. 

Sedangkan dalam hukum yang tidak berdasar pada teks yang bersifat absolute 

(qat’iah) dan tidak pula pada consensus Ulama (ijma) inilah yang menjadi 

lapangan ijtihad, yang mana dalam hukum ini menggunakan akal menusia 

untuk kemajuan umat, tidak ada larangan asalkan dalam memutuskan tidak 

bertentangan dengan Al-quran dan As-sunnah19 

Dengan demikian dikarenakan zakat bukanlah masalah ibadah murni 

(mahdhoh) tapi juga mengandung hubungan social kemasyarakatan 

(mu’ammalah), maka perlu adanya perpaduan antara ibadah dan mu’ammalah 

dalam bidang zakat, sehingga zakat pada saat ini merupakan masalah ijtihadi 

yang perlu dikaji secara mendalam menurut pandangan hukum Islam dengan 

memperhatikan hikmah dan manfaat zakat serta dalil-dalil syar’i yang 

berkaitan dengan masalah zakat 

                                                
17 T. M Hasbi Ash-Sidieqy, Pedoman Zakat, hlm, 279 
18 Harun Nasution, Muhammad Abbduh dan Teology Rasional Mu’tazilah, (Jakarta; UI-

Press, 1987), hlm, 26 
19 Ibid  
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Untuk menghadapi masalah yang tidak terdapat didalam nash Al-quran 

dan Sunnah, maka dapat dicari hukumnya melalui beberapa methode ijtihad, 

seperti; qiyas, maslahah mursalah, istihsan dan sebagainya sebagaimana yang 

telah dilakukan oleh para ulama mujtahid terdahulu 

Dari beberapa methode ijtihad yang disebutkan diatas, methode qiyas 

mempunyai peranan penting dalam memcahkan persoalan masalah zakat. 

Qiyas menurut istilah ahli ushul fiqh adalah mengartikan suatu kejadian yang 

tidak ada nash kepada kejadian lain yang ada nashnya lantaran ada kesamaan 

diantara dua kejadian20 

Dalam pengembangan zakat, kiranya perlu dipakai beberapa 

pendekatan untuk tetap bisa memelihara hakekat dan fungsi zakat21 

1. Zakat perlu dilihat sebagai ibadah yang menyangkut nilai-nilai spiritual 

dan trasidentil,yang mana dalam hal ini zakat bersifat sangat pribadi. 

Dimana pembayar zakat harus bisa merasakan dan harus dapat mencapai 

kepuasan batin sebagai seorang yang telah melaksanakan rukun Islam 

yang ketiga. Hal ini harus benar direalisasikan dan dijaga, jangan sampai 

pembayar zakat tidak merasakan nilai-nilai karena berbagai peraturan 

penyelenggaraan 

2. Zakat perlu dillihat dari segi Syari’ah, yang mana harus ditinjau dari 

kerentuan-ketentuan syara’ yang bersumber pada Al-quran dan Hadist.  

                                                
20 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushulul Fiqh, Alih bahasa Masdar Helmy (Bandung; Gema 

Risalah Press, 1997), hlm, 92 
21 M. Dawam Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, (Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 1999), hlm, 513-514  
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3. Zakat perlu pula dilihat dari segi mu’ammalah, dimana kita harus 

memikirkan pelaksanaan zakat untuk mencapai manfaat yang optimal. 

Disini zakat merupakan manifestasi hubungan antar sesama manusia 

ditinjau dari segi mu’ammalah yang mana zakat mempunyai fungsi sosial. 

Fungsi sosial ini tidak bisa dilaksanakan dan mencapai manfaat yang 

optimal apabila kita tidak mengetahu struktur dan fungsi sosial. Penelitian 

sosial-ekonomiperlu dilakukan agar dapat membuat interpretasi yang lebih 

tepat tentang mustahik zakat dan asnaf yang delapan 

4. Zakat perlu dilihat dari segi teknis ekonomis, misalnya dengan 

menyelidiki jenis-jenis pendapatan dan kekayaan dan menghitung kadar 

zakat  

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Dalam menyusun skripsi ini, penyusun menggunakan jenis 

penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang objek utamanya adalah 

mengenai pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian bersifat Deskriptif analisi yaitu menggambarkan terlebih 

dahulu praktek pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor yang 

selanjutnya memberikan penilaian dengan pengertian tidak hanya sekedar 

menyimpulkan dan menyusun data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi 

dari data-data yang didapat 
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3. Pengumpulan Data Penelitian 

Data yang dicari dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor, penyusun menggunakan 

beberapa tekhnik pengumpulan data, yaitu; 

a. Teknik Interview, dengan melakukan tanya jawab terhadap para staf 

yang mengurus bagian pendayagunaan zakat tersebut 

b. Dokumentasi, yaitu berupa struktur organisasi, catatan dan ulasan 

mengenai sejarah dan perkembangan Baitul Mal Bogor, serta 

perolehan ZIS dan pendistribusian 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi dari penelitian ini adalah 

1) Informan, yaitu orang-orang yang secara tidak langsung 

berhubungan dengan subyek penelitian seperti para ketua bidang 

yang ada dalam Baitul Mal Bogor 

2) Responden, yaitu orang-orang yang secara langsung berhubungan 

dengan subyek penelitian seperti para pengerus yang menangani 

bagian zakat, infaq dan shodaqoh 

3) Mustahik zakat 

b. Sampel 

Dalam penelitian ini penyusun melakukan penelitian di Baitul 

Mal Bogor yang berlokasi di Jl. Jendral Sudirman No.60 Bogor. Yang 

didirikan oleh Yayasan PERAMU (Pemberdayaan Masyarakat 
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Mustadh’afiin) yang merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM). PERAMU sangat concern terhadap pemberdayaan masyarakat 

terutama kalangan Dhu’afa Walmustadh’afiin. Adapun tehnik yang 

dipakai dalam pengmbilan sampel adalah dengan menggunakan tehnik 

sampel kuota yaitu sampel yang dilakukan berdasar pertimbangan 

tertentu. Dalam hal ini penyusun mengambil sampel dengan individu 

sebagai bahan pertimbangan yang artinya individu dalam hal ini adalah 

para staf Baitul Mal Bogor. 

5. Analisis Data  

Untuk menganalisa data, penyusun menggunakan analisis 

kualitatif, yaitu; menganalisis data-data yang berupa data kuantitatif 

kemudian menginterpretasikannya dengan menggunakan pola berpikr 

induktif dan deduktif 

a. Pola berfikri induktif; berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-

peristiwa yang khusus dan konkrit yang kemudian ditarik generalisasi-

generalisasi yang bersifat umum 

b. Pola berfikir deduktif; menerapkan konsef yang bersifat umum untuk 

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 

Aplikasinya penyususn mengumpulkan data-data penelitian yang 

dilakukan di Baitul Mal Bogor, kemudian memaparkan secara jelas hasil 

penelitian, selanjutnya hasilnya dianalisis sehingga dapat ditarik 

kesimpulan untuk memberi penilaian 
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6. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu 

mendekati terhadap masalah yang diteliti dengan melihat apakah sesuatu 

itu baik atau tidak baik, relevan atau tidak relevan untuk diterapkan, 

dengan didasari pada dalil dan sumber hukum Islam sebagai sesuatu yang 

baik dan benar terhadap masalah yang dibahas. Selain itu penyusun 

memposisikan hukum Islam sebagai patokan dasar untuk melihat 

pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor, sehingga penyusun dapat 

menarik kesimpulan tentang pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan skripsi ini lebih sistematis, maka penyusun skripsi 

ini dituangkan dalam lima bab yang saling berkaitan. 

Bab pertama berupa Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, methode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini berguna 

untuk mengantarkan keseluruhan bagian dalam skripsi. 

Bab kedua; tinjauan umum tentang zakat yang berisi pengertian zakat, 

dasar hukum zakat, distribusi zakat, tingkatan mustahik, gambaran umum 

tentang al-qard al-hasan, syarat dan pengelolaanya. 

Bab ketiga pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor meliputi; sejarah 

berdirinya Baitul Mal Bogor, visi dan misi, struktur organisasi, program Baitul 

Mal Bogor tentang pelaksanaanya dalam mengelola zakat. Pembahasan ini 
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bertujuan untuk memperoleh kejelasan tentang pendayagunaan zakat di Baitul 

Mal Bogor. 

Bab keempat merupakan analisa terhadap mekanisme pelaksanaan 

zakat dan pendistribusian zakat di Baitul Mal Bogor, serta sejauh mana 

kesesuaian dengan ketentuan dalam tinjauan hukum Islam. Pembahasan ini 

bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap pelaksanaan zakat yang 

terdapat di Baitul Mal Bogor dengan ketentuan dalam hukum Islam 

Bab kelima adalah penutup dari skripsi ini yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan jawaban dari hasil 

skripsi kemudian memberikan masukan-masukan guna untuk perkembangan 

Baitul Mal Bogor khususnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Alhamdulillah, penyusun bersyukur kepada Allah Yang Maha Kuasa, 

atas petunjuk dan kekuatan-Nya, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Setelah penyusun menguraikan bab demi bab materi pembahasan dalam 

penyusunan skripsi ini, sebagai penutup penyusun menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1.  Melihat pada mekanisme pelaksanaan zakat di Baitul Mal Bogor, bahwa 

pendayagunaan zakat di Baitul Mal Bogor sudah sesuai dengan kaidah-

kaidah zakat yang ada dalam hukum Islam.  Adapun dalam pelaksanaan 

pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal Bogor selama 

ini dibagi kedalam dua program, program amanah dan ikhtiar. Yang mana 

dalam program amanah, dana zakat diberikan secara konsumtif. 

Sedangkan dalama program Ikjtiar, dana zakat diberdayakan sebagai zakat 

produktif dengan akad qardul hasan yang diberikan hanya pada sebagian 

masyarakat yang tergolong kepada delapan asnaf.  

2.  Zakat sebagai salah satu ibadah yang berorientasi kepada sosial-ekonomi 

mempunyai peran yang sangat signifikan dalam upaya untuk menciptakan 

stabilitas perekonomian bagi mustahik sekaligus memperbaiki taraf hidup 

mereka. Sehingga seluruh mustahik ashabu asnaf yang tercantum didalam 

Al-quran mendapatkan hak yang sama untuk mendapatkan dana zakat. 
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Namun demikian, berdasarkan pendapat para ulama yang membolehkan 

untuk memberikan zakat kepada beberapa golongan tertentu yang terdapat 

dalam delapan asnaf tersebut serta melihat kemaslahatan yang ada maka 

pelaksanaan pendistribusian dana zakat di Baitul Mal Bogor dapat 

dibenarkan 

 

B. Saran 

Agar dalam pelaksanaan zakat di Baitul Mal Bogor dapat berjalan 

dengan baik, maka dalam hal ini penyusun menyarankan beberapa hal yang 

mungkin dapat menjadi masukan, yaitu; 

1.  Hendaknya sistem pelaksanaan zakat di Baitul Mal Bogor dikelola secara 

profesional dan didasarkan dengan pelaksanaan manajemen yang tepat 

2. Dalam pendistribusian dana zakat hendaknya dilakukan secara 

proporsional, maksudnya yaitu dana yang dialokasikan untuk kelompok 

penerima zakat tertentu jangan sampai digunakan untuk keperluan lain 

diluar kepentingan zakat 

3.  Harus terus digalakan penyuluhan-penyuluhan terutama pada muzaki 

untuk menyalurkan zakatnya melalui Baitul Mal Bogor, dan meningkatkan 

profesionalitas para pengurus 
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